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 BAB V  

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pembelajaran ansambel gitar dasar pada kelompok minat 

gitar semester I program studi Sendratasik UNWIRA Kupang yang 

dilakukan setiap sore hari selama satu setengah jam, mampu mencapai hasil 

maksimum. Proses pembelajaran gitar dasar ini dilaksanakan dalam tiga 

tahap. Sebelum melakukan tiga tahapan tersebut, peneliti mendata 

mahasiswa-mahasiswi yang mempuyai minat gitar sekaligus memiliki alat 

musik gitar masing–masing. Sedangkan dalam tiga tahap itu sendiri sebagai 

berikut yakni: 

1. Tahap Awal 

Pada tahap awal ini, peneliti memberikan gambaran tentang 

pengertian ansambel, bagian-bagian gitar, pengertian petikan 

apoyando dan broken, menjelaskan posisi duduk dalam permainan 

gitar clasik, dan cara memegang gitar clasik. 

2. Tahap Inti 

Dalam tahap ini, peneliti memberikan dan menjelasakan etude-

etude sebelum yang berkaitan dengan petikan-petikan pada tahap 
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sebelumnya seperti etude untuk teknik petikan apoyando, broken dan 

jreng . 

3. Tahap akhir 

Tahap akhir ini merupakan tahap penyelesaian dimana 

kelompok ansambel gitar mahasiswa semester I program studi 

sendratasik Unwira berpartisipasi dalam pementasan pada saat 

pergelaran seni. 

 

B. Saran 

1. Ansambel gitar (ansambel sejenis) merupakan bagian dari salah satu 

kegiatan di program studi sendratasik oleh karena itu diharapkan agar 

program studi memfasilitasi kegiatan ini dengan sarana dan prasarana 

dalam mendukung proses pembelajaran ansambel gitar. 

2. Para anggota minat gitar hendakknya disiplin waktu dan kehadiran 

dalam menjalankan latihan. 
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